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ABSTRAK

Nida Chairunnisa, 2020, Analisis manajemen usaha home industri Aulia Sasirangan dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat di Sungai Andai Banjarmasin, dibawah bimbingan
Bapak Syahrani, S.E, M.M sebagai pembimbing I dan Bapak Junaidi, S.E, MM sebagai
pembimbing [1.

Penelitian ini dilakukan di Home Industri Aulia Sasirangan yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pendapatan masyarakat di Sungai Andai setelah berdirinya home
industri Aulia Sasirangan ditengah masyarakat Sungai Andai. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan dari perusahaan,
wawancara dan pembagian kuesioner.

Hasil penelitian dapat mengetahui bahwa dengan berdirinya home industri Aulia
Sasirangan di Sungai Andai bisa membantu masyarakat di Sungai Andai dalam meningkatkan
pendapatan.

Kata Kunci : Meningkatkan Pendapatan Masyarakat

-ABSTRAK

Nida Chairunnisa, 2020, The analysis of the management of Aulia Sasirangan home industry
business in increasing the income of the people in the Andai River in Banjarmasin,
Supervisor I : Syahrani, S.E, M.M and supervisor II : Junaidi, S.E, M,M

.This research was conducted at home industry Aulia Sasirangan Banjarmasin which aims
to find out how much society income in Sungai Andai after its foundation home industry Aulia
Sasirangan in the middle of the Sungai Andai society. The data used in this research is primary
data which is data directly collected from companies in the form of interviews and questionnaires.

The research results show that with the establishment of a home industry Aulia
Sasirangan in Sungai Andai can help the Sungai Andai society in obtaining side income as well as
main income.
Keywords : Increasing the income of the people




PENDAHULUAN

Indonesia merupakan bangsa yang memiliki banyaknya Budaya, kekayaan
budaya itulah yang dikenal oleh masyarakat internasional. Salah satunya berada Di Pulan
Kalimantan khusus ada di Banjarmasin ibukota Provinsi Kalimantan Selatan. Salah satu
warisan budaya yang ada di Kalimantan Selatan yaitu kain khas Banjarmasin atau yang
dikenal dengan istilah “Kain Sasirangan”.

Kain sasirangan diperkirakan dikenal di Kalimantan Selatan sejak sekitar abad
ke XVI (Seman Syamsiar:2008:2). Pada waktu dulunya tidak semua orang oci menjadi
pengrajin kain sasirangan, dikarena umumnya sebagai keterampilan yang bersifat
keturunan, sehingga ketrampilan itu tidak mudah dinalarkan kepada sembarang orang.

Sasirangan adalah kain yang akan diberikan motif dan warna yang dibuat
sedemikian rupa dengan pola satu jelujur atau lebih sesuai dengan permintaan konsumen.
Sasirangan mulai booming dikalangan masyarakat itu karena adanya unsur
kepariwisataan atau pemberdayaan masyarakat dan pariwisata melakukan promosi
produk. Sasirangan ini dapat menjadi warisan oleh pemerintah KEMDIKBUD
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan). Warisan budaya yang tak benda ini dimilik
Kalimantan Selatan lalu dikembalikan ke daerah asal sebagaimana supaya harapanya
pemerintah sudah memfasilitasi dan sudah tercatat sebagai hak intelektual. Sasirangan
dibawah naungannya oleh pembinaan kebudayaan dibawah naungan Dinas Kebudayaan/
Dinas Pemuda Olahraga.

Home Industri Aulia Sasirangan cukup berperan penting dalam rangka
meningkatkan perekonomian atau pendapatan masyarakat disekitar. Suatu perekonomian
dapat dikatakan dalam keadaan yang berkembang apabila pendapatan perkapita
masyarakat meningkat dalam jangka yang panjang. Hal inilah yang menjadi masyarakat
sekitar sungai andai menjadi semangat untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan
cara menjadi karyawan di Aulia Sasirangan, dengan adanya Industri Aulia Sasirangan
dapat mengurangi angka pengangguran dan ketimpangan social akibat tidak adanya
penghasilan tetap untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Pengeluaran untuk urusan
rumah tangga merupakan salah satu yang menjadi gambaran tingkat pendapatan
masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendapatannya maka pengeluarannya pun akan
semakin meningkat dari pengeluaran makanan ke pengeluaran non makanan. Pengeluaran
oleh masyarakat dengan tingkat pendapatan tinggi terhadap kebutuhan non makanan
seperti pakaian, kendaraan, perhiasan dan sebagainya. Biasanya lebih besar di bandingkan
pendapatan masyarakat serta dengan tingkat pergeseran tesebut pola pengeluaran dari
makanan ke non makanan terjadi elastisitas permintaan terhadap makanan pada umumnya
semakin rendah, sebaliknya permintaan akan barang non makanan pada umumnya tinggi.
Peningkatan pendapatan masyarakat akan digunakan dalam memenuhi kebutuhan barang,
ditabung, investasi sehingga masyarakat yang masih mempunyai pendapatan rendah
harus memikirkan bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga tidak
sedikit masyarakat yang menjadi karyawan di Aulia Sasirangan.

Home Industri Aulia Sasirangan digunakan oleh masyarakat di sekitarnya agar
mendapatkan penghasilan tambahan maupun penghasilan tetap agar terpenuhinya
kebutuhan hidupnya sehari-hari mereka. Maka penulispun tertarik untuk mengangkat
penelitian yang kemudian disajikan dalam bentuk skripsi berjudul : “ANALISIS
MANAJEMEN USAHA HOME INDUSTRI AULIA SASIRANGAN DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DI SUNGAI ANDAI
BANJARMASIN”,




METODE

1) Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Home Industri Aulia Sasirangan Sungai Andai
Banjarmasin di Jalan Sungai Andai Komplek Herlina Perkasa masuk Cengkeh Il
No.48 Banjarmasin.
2) Jenis Data Penelitian
Data Primer,yaitu data yang didapat secara langsung ke industri, data yang
dikumpulkan adalah data tentang kegiatan produksi dan pelaksanaannya.
3) Cara Pengumpulan Data
(1) Observasi, yaitu pengumpulan data secara langsung ke objek penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan untuk penyusan Skripsi.
(2) Wawancara, yaitu turun langsung kelapangan untuk tanya jawab langsung
dengan karyawan agar mendapatkan informasi yang akurat.
(3) Kuesioner, yaitu membagikan kuesioner untuk karyawan.
4) Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan berpedoman pada data yang didapat dari
penelitian lapangan dan dihubungkan dengan data yang diperoleh penulis melalui
buku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini menggunakan wawancara
kepada karyawan, pembagian kuesioner kepada karyawan sebagai responden dan
observasi atau pengumpulan data secara langsung ke objek penelitian. Jumlah karyawan
di industri Aulia Sasirangan ini sebanyak 45 karyawan yang bekerja di home industri
Aulia Sasirangan, peneliti hanya fokus kepada karyawan Aulia Sasirangan sebagai
responden. Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada karyawan yang akan dijadikan
sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 kuesioner untuk karyawan yang bekerja
langsung di industri maupun yang bekerja diramah masing-masing karyawan. Analisis
data yang diperoleh melalui wawancara langsung, pembagian kuesioner dan observasi
yang diperoleh dari responden merupakan suatu hal yang penting bagi peneliti agar dapat
menjadikan penulis sebagai acuan dan informasi dalam pengelolaan data penelitian ini.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada usaha Aulia Sasirangan yaitu
tentang meningkatkan pendapatan masyarakat di Sungai Andai dapat di uraikan pada
tabel dibawah ini :

Table 1 Pendapatan Karyawan Perhari di Rumah Produksi

No | Nama karyawan | Posisi Bekerja Umur Pendapatan
1 Yudi Pewarnaan 21 Tahun Rp. 100.000 - Rp.
120.000
2 Aldi Pewarnaan 21 Tahun Rp. 100.000 - Rp.
120.000
3 Agung Pencucian 23 Tahun Rp. 80.000 —Rp.
100.000
4 Rizki Penggatahan 21 Tahun Rp. 80.000 — Rp.
100.000
5 Alif Penggatahan 20 Tahun Rp. 80.000 - Rp.
100.000
6 Ila Finishing 19 Tahun Rp. 50.000
7 Suci Finishing 19 Tahun Rp. 50.000
8 Nida Finishing 21 Tahun Rp. 50.000

Dari table diatas dapat penulis ketahui pendapatan karyalwan di Aulia Sasirangan
yang bekerja langsung di tempat industri.




Table 2 Pendapatan Karyawan Perhari di Rumah Masing-Masing

No | Nama Karyawan | Posisi Bekerja Umur Pendapatan
1 Sulastri Penjait 38 Tahun Rp. 20.000
2 Rosita Penjait 32 Tahun Rp. 25.000
3 Masriyah Penjait 34 Tahun Rp. 20.000
4 Mursidah Penjait 49 Tahun Rp. 15.000
5 Muzdalifah Penjait 42 Tahun Rp. 30.000
6 Dahlivana Penjait 13 Tahun Rp. 15.000
7 Mariyam Pengitipan 45 Tahun Rp. 25.000
8 Indri Pengitipan 29 Tahun Rp. 20.000

Sedangkan karyawan yang bekerja dirumahnya masing-masing tablenya ada di
atas ini dan rata-rata yang bekerja dirumah masing-masing merupakan ibu rumah tangga
yang mau mengisi waktu luangnya di rumah.

Kegiatan proses produksi tidak hanya dilakukan atau dikerjakan di tempat
industri akan tetapi bisa dilakukan dirumah masing-masing. Yang terlibat dalam
sasirangan ini sebagian besar merupakan kaum perempuan seperti ibu rumah tangga
karena mereka ingin menambah pendapatan keluarganya sambil mengisi waktu luang
dirumah.

Dari ke dua table diatas tersebut dapat diketahui bahwa pendapatan karyawan
dengan sistem kerja harian, dapat dilihat dari tabel diatas yang bekerja langsung di tempat
industri memiliki pendapatan yang cukup besar dibandingkan dengan yang bekerja
dirumah masing-masing.

Selain mendapatkan upah atau gaji seperti yang diatas, pemilik industri
sasirangan juga memberikan makan siang dan cemilan setiap hari kerjanya bagi yang
bekerja ditempat produksi sasirangan dan libur setiap minggunya.

Keberadaan usaha home industri Aulia Sasirangan telah membantu pemerintah
dalam mengurangi jumlah pengangguran dan membantu masyarakat dalam meningkatkan
pendapatan, yang awalnya ibu rumah tangga dan anak masih sekolah tidak mempunyai
pendapatan maka bekerja di home indutri Aulia Sasirangan jadi mempunyai pendapatan
dan dapat membantu para suami dalam meningkatkan perekonomian keluarga. Besarnya
pendapatan yang diperoleh setiap orang berbeda-beda tergantung posisi kerja yang mana
mereka kerjakan.

Usaha industri seperti ini mempunyai peran yang sangat penting dalam
pembangunan perekonomian suatu negara atau daerah. Tetapi dalam pembangunan
perekonomian tersebut tidak bisa berjalan secara baik kalau tidak didukung dengan
sumber daya manusia (SDM), karena sumber daya manusia menjadi faktor penentu dalam
proses produksi suatu usaha. Keberhasilan suatu usaha dipengaruhi oleh jumlah tenaga
kerja yang diperkerjakan, tenaga kerja yang membuat sasirangan ini tidak hanya warga
sungai andai saja tetapi dari warga di wilayah lain juga ada. Sejak home industri Aulia
Sasirangan didirikan mereka tidak memiliki kesulitan untuk mencari tenaga kerja
dikarenakan warga sekitar Aulia Sasirangan berkeinginan menjadi karyawan di Aulia
Sasirangan.

Sasirangan bukan hanya dalam bentuk kain saja tetapi sekarang ini memiliki
berbagai macam produk terbuat dari sasirangan seperti yang dijual di Aulia Sasirangan
seperti jilbab, gamis, baju, mukena, tas, jaket dan lain-lain.

Table 3 Daftar Harga Produk di Aulia Sasirangan

No Produk Harga

1 Jilbab paris Rp. 25.000

2 Jilbab saudia Rp. 35.000

3 Jilbab sinar Rp. 45.000

4 Baju kaos Rp. 85.000

5 Baju hem Rp. 135.000 — Rp. 165.000
6 Tunik / Cardigan Rp. 165.000




7 Gamis Rp. 200.000
8 Mukena Rp. 200.000
9 Tas Rp. 100.000
10 Jaket Rp. 150.000
11 Kain Rp. 80.000 — Rp. 100.000

Harga yang dijual di tempat Aulia Sasirangan juga lebih murah dibandingkan di
toko-toko sasirangan yang lain, karena produk yang dijual tersebut merupakan hasil dari
produk sendiri. Harga yang ditawarkan oleh Aulia Sasirangan bisa untuk kita jual kembali
produknya

Home industri Aulia Sasirangan ini banyak memiliki peran yang cukup penting bagi
masyarakat sekitar, dapat berupa tersedianya lapangan kerja, memberikan pendapatan dan
meningkatkan perekonomian masyarakat. Dapat dilihat sebagai berikut :

1) Menyediakan Lapangan Pekerjaan

Keberadaan usaha home industri Aulia Sasirangan dianggap oleh masyarakat
setempat telah memberikan lapangan pekerjaan baru untuk berbagai kalangan, yaitu :

(1) Ibu rumah tangga dikarenakan kebanyakan karyawan yang bekerja di usaha rumah
produksi Aulia Sasirangan merupakan ibu rumah tangga karena untuk menambah
penghasilan.

(2) Anak yang masih sekolah juga ada yang bekerja di Aulia Sasirangan karena ingin
menambah uang jajan yang diberikan oleh orangtuanya.

(3) Laki-laki atau kepala rumah tangga ada juga yang bekerja di Aulia Sasirangan dan
menjadikan penghasilan tetapnya untuk menghidupi kelurganya.

Pemilik usaha Aulia Sasirangan tidak memaksakan karyawannya tetap bekerja
padanya akan tetapi pemilik menciptakan kenyamanan karyawan dalam bekerja. Ketika
ada pesanan banyak dan karyawan mampu untuk menyelesaikannya dengan baik maka
pemilik akan memberikan reward atau hadiah untuk para karyawannya seperti liburan,
makan-makan ataupun nonton bioskop bersama-sama. Dengan adanya reward atau hadiah
tersebut akan menjadikan para karyawan untuk bersemangat yang lebih lagi bekerja dan
mencapai target pesanan.

Tenaga kerja yang diserap dalam home industri Aulia Sasirangan ini mayoritas
berpendidikan terakhir SD, SMP, SMA. Mereka yang bekerja di home industri Aulia
Sasirangan berkeinginan keras untuk mendapatkan penghasilan tambahan untuk
keluarganya.

2) - Meningkatkan perekonomian masyarakat

Dengan adanya usaha home industri Aulia Sasirangan ini maka dapat
membangun perekonomian masyarakat khususnya masyarakat di Sungai Andai. Sebelum
dibangunnya industri sasirangan ini banyak warga vang menganggur kemudian
menyebabkan tingkat kriminalitas menjadi tinggi, kemudian sejak berdirinyaindustri
sasirangan ini dapat membantu meningkatkan ekonomi warga sekitar,

Saat ini ekonomi warga sekitar industri sasirangan menjadi lebih baik dengan
adanya industri sasirangan ini dan hampir sebagian warga sekitar telah mempunyai
pekerjaan tetap maupun pekerjaan sampingan.

Pada awalnya warga di sekitar home industri Aulia Sasirangan khususnya untuk
ibu-ibu rumah tangga tidak memiliki pendapatan sampingan, mereka hanya mendapatkan
penghasilan dari suami mereka yang bekerja sebagai karyawan swasta yang memiliki
gajih yang cukup membeli kebutuhan ruma tanggga. Dengan adanya industri sasirangan
ditengah wilayah mereka dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang baru untuk
masyarakat sekitar dengan hasil bekerja menjadi karyawan di Aulia Sasirangan karyawan
bisa membeli barang yang mereka inginkan.

Table 4 Hasil dari pendapatan bekerja di Aulia Sasirangan

No Nama karyawan Hasil pendapatan
1 Yudi Sepeda motor .
2 Aldi Sepeda motor
3 Agung Handphone




4 Rizki Sepeda motor
5 Alif Ac

6 Ila Pakaian

7 Suci Handphone

8 Nida Bayar kuliah
9 Sulastri Pakaian

10 Rosita Handphone
11 Masriyah Alat Elektronik
12 Mursidah Pakaian

13 Muzdalifah Sepeda motor
14 Dahliyana Handphone
15 Mariyam Keperluan rumah tangga
16 Indri Pakaian

Dari data tersebut dapat disimpulkan dengan adanya home industri Aulia
Sasirangan ditengah masyarakat Sungai Andai Banjarmasin dapat meningkatkan
pendapatan warga sekitarnya dan bisa membeli barang yang mereka kehendaki dengan
cara menabung dari hasil bekerjanya di Aulia Sasirangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di home industri Aulia
Sasirangan dengan pembahasan analisis manajemen usaha rumah produksi Aulia
Sasirangan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Sungai Andai Banjarmasin,
dapat dijelaskan dari hasil analisis dari wawancara langsung yang sudah dilakukan oleh
peneliti dan pembagian kuesioner yang telah dibagikan oleh peneliti kepada karyawan
Aulia Sasirangan sebagai responden. Dengan peneliti ini dapat melihat dengan adanya
usaha home industri Aulia Sasirangan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di
Sungai Andai.

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa peran home industri Aulia
Sasirangan sudah berjalan dengan baik karena masyarakat sekitar juga tertolong akan
adanya industri sasirangan ini dikarenakan terbukanya lapangan pekerjaan bagi ibu rumah
tanggga, laki-laki sebagai kepala rumah tangga bahkan sampai anak-anak yang masih
sekolah. Meskipun pendidikan yang mereka memiliki adalah sebagai tamatan
SD,SMP,SMA dan menjadikan masyarakat yang produktif yang dapat memanfaatkan
waktu luang dan pemilik home industri Aulia Sasirangan tidak memandang karyawannya
dari segi pendidikannya tetapi dipandang dari segi yang berkeinginan untuk bekerja
keras, disiplin dan saling menghargai sesama karyawan dilihat dari segi itulah yang
menjadikan pemilik home industri Aulia Sasirangan tidak ingin membeda-bedakannya.

PENUTUP

kesimpulan

Bardasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka penulis
dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan dari penelitian meningkatkan pendapatan
masyarakat di sungai andai Banjarmasin (Studi kasus di home industri aulia sasirangan)
yaitu :

1) Manajemen produksi di Aulia sasirangan mempunyai proses produksi yang berjalan
dengan dua tempat yaitu di industri aulia sasirangan dan di rumah masing-masing
para karyawan.

2) Perubahan perekonomian masyarakat di sungai andai sebelumnya untuk ibu-ibu
rumah tangga tidak mempunyai penghasilan dan pendapatannya hanya bersumber
dari kepala rumah tangga tetapi sekarang ini telah berubah, ibu rumah tangga
menjadi lebih produktif dan bisa meningkatkan pendapatan keluarganya.

3) Peran home industri Aulia sasirangan sungai andai Banjarmasin terhadap
peningkatan pendapatan bagi masyarakat sekitar bertambahnya pendapatan dan
mengurangi jumlah pengangguran yang terutama di daerah sungai andai
Banjarmasin.




2. Saran-saran

1) Perlunya perhatian dari pemerintah berupa bantuan pinjam modal maupun berupa
fasilitas penunjangan agar home industri sasirangan ini semkain berkembang lagi.

2) Perlunya melakukan promosi atau pemasangan iklan agar meningkatkan penjualan di
Aulia Sasirangan dan agar masyarakat menjadi lebih kenal lagi home industri Aulia
Sasirangan.

3) Pemilik industri Aulia sasirangan sebaiknya memperbesar rumah produksinya agar
bisa mempekerjakan orang lebih banyak lagi karyawan agar berkurangnya

pengangguran.
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